Vol. 2 No.1 Jilid 1 Oktober 2022 Ensiklopedia Research and Community Service Review
http://jurnal.ensiklopediaku.org

ANALISIS STABILITAS LERENG MENGGUNAKAN METODE BIDANG LONGSOR
DATAR DAN PROGRAM NUMERIK PLSXIS PADA JALAN GEOPARK SILOKEK,
SIJUNJUNG

MUHAMMAD IRSYAD. Z!, DEDDY KURNIAWAN? YORIZAL PUTRA?
Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Sumatra Barat
Email: muhammad.irsyad120997@gmail.com® , deddydk22@gmail.com?,
yorizalputra010@gmail.com®

Abstrak, Analisis stabilitas lereng yang terjadi pada jalan geopark silokek tentang angka aman pada
lereng geopark silokek yang selalu dilalui oleh pengguna jalan sangat perlu dilakukan. Hasil yang
didapat dari penelitian ini akan sangat membantu untuk mengetahui penanganan terhadap longsor
dan perbaikan pada longsor. Pada penelitian ini dapat menggunakan dua metode yaitu metode
Bidang Longsor Datar dan Program Plaxis v8.6. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai
faktor keamanan lereng. Menilai apakah suatu lereng dalam kondisi stabil atau tidak. Menambah
pengetahuan tentang cara menganalisis dengan menggunakan metode Bidang Longsor Datar dan
Program Plaxis. Penelitian ini dilakukan dengan cara survey langsung ke lapangan, pengukuran
tinggi lereng dan lebar lereng. Setelah didapat data-data dari lapangan maka selanjutnya dilakukan
analisis menggunakan metode Bidang Datar Longsor dan Program Plaxis. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini adalah, berat volume tanah aktif () = 16 KN/m®, sudut gesek tanah (p) = 1°, Kohesi
(c)= 50 kN/m?. Faktor keamanan lereng yang disarankan SNI-8460 = SF;, =1,5, faktor keamanan
lereng SFiereng = 1,389 > 1,5 Not Oke. Hasil faktor keamanan dengan metode Segitiga 1,28, Plaxis
sebelum perbaikan 1.30 dan Plaxis setelah perbaikan 1,57, hasil perpindahan tanah sebelum
perbaikan menggunakan Plaxis 17 mm dan perpindahan tanah setelah perbaikan menggunakan
Plaxis 14 mm. Dari hasil perhitungan menggunakan Program Plaxis setelah perbaikan didapatkan
hasil 1,57 besar dari nilai faktor keamanan lereng yang disarankan SNI -8460 yaitu 1,5 berarti
lerang tersebut aman karena nilai faktor keamanan lerengnya besar dari yang disarankan SNI1-8460.

Kata Kunci : Analisis Kestabilan Lereng, Metode Bidang Longsor Datar Dan Program Numerik
Plaxis.

Abstrack,Analysis of slope stability that occurs on the Silokek geopark road about the safe number on
the slopes of the Silokek geopark which is always traversed by road users is very necessary. The
results obtained from this study will be very helpful to determine the handling of landslides and
repairs to landslides. In this study, two methods can be used, namely the Flat Landslide Field method
and the Plaxis v8.6 Program. This study aims to determine the value of the slope safety factor. Assess
whether a slope is in a stable condition or not. Increase knowledge about how to analyze using the
Flat Landslide Field method and Plaxis Program. This research was conducted by direct survey to
the field, measuring the height of the slope and the width of the slope. After obtaining the data from
the field, then the analysis is carried out using the Landslide Flat Field method and the Plaxis
Program. The results obtained from this study are active soil volume weight ([ ) = 16 kN/m3, soil
friction angle (p) = 1°, Cohesion (c) = 50 kN/m2. The recommended slope safety factor is SNI-8460 =
SFmin = 1.5, the slope safety factor is SF slope = 1.389 > 1.5 Not OK.

The results of the safety factor using the Triangle method 1.28, Plaxis before repair 1.30 and Plaxis
after repair 1.57, the results of soil displacement before repair using Plaxis 17 mm and soil
displacement after repair using Plaxis 14 mm. From the results of calculations using the Plaxis
Program after the repair, it was found that the value of the slope safety factor recommended by SNI-
8460 was 1.5, which means that the sulfur is safe because the slope safety factor value is greater than
the recommended SNI-8460.

Keywords : Slope Stability Analysis, Flat Landslide Method And Plaxis Numerical Program
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A. Pendahuluan

Sumatera Barat memiliki beraneka ragam wisata alam yang mempesona, yang mampu membuat
mata dan hati senang memandangnya. Salah satunya terdapat di Kabupaten Sijunjung tak hanya
dikenal dengan perkampungan adat dengan deretan rumah gadang yang kaya nilai budaya. Daerah
yang dikenal juga dengan sebutan langsek manih itu juga terdapat satu objek wisata alam yang sangat
indah dan rugi bila tak dikunjungi saat berada di Sijunjuang. Wisata yang terdapat di salah satu
Kabupaten Sijunjung adalah Geopark Silokek.

Pada skripsi ini, penulis tertarik untuk menganalisis masalah longsor yang terjadi pada jalan
Geopark Silokek tentang angka aman pada lereng Geopark Silokek yang sering dilalui oleh pengguna
jalan. Pada kondisi cuaca tertentu, seperti hujan, jalan tersebut bisa dibilang rawan terjadi longsor
karena jalan berada pada tebing lereng yang curam.

B. Metode Penelitian
1. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian adalah suatu tempat dimana penelitian dilakukan. Dengan menentukan
lokasi penelitian, penulis dapat melakukan penelitian sesuai lokasi yang telah ditentukan.
Lokasi yang telah penulis tetapkan untuk melakukan penelitian yaitu, Jalan Geopark Silokek,
Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat..‘__'

Gambar 1 lokasi penelitian

2. Metode pengumpulan data
Data yang dibutuhkan adalah
a. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi terkait yang berupa peta lokasi
penelitian, data sondir tanah, dan data lain yang dirasa penting.
b. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari lapangan dengan
cara melakukan survei, penelitian, dan hasil observasi dari suatu objek
3. Metode analisis data
Secara umum metode analisis data dapat dijabarkan sebagai berikut :
1 Survei lapangan untuk melihat kondisi eksisting daerah yang mengalami longsor.
2  Perhitungan stabilitas lereng terdiri dari dua cara yaitu : dengan menggunakan Metode
Bidang Longsor Datar dan Program Plaxis.
3 Analisis hasil perhitungan stabilitas lereng pada daerah penelitian dilakukan dengan
Metode Bidang Longsor Datar dan Program Plaxis

ISSN: 2809-0446 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil PenelitianEnsiklopedia 83


http://jurnal.ensiklopediaku.org/

Vol. 2 No.1 Jilid 1 Oktober 2022 Ensiklopedia Research and Community Service Review
http://jurnal.ensiklopediaku.org

Survey Lapangan
Identifikasi Masalah

Data Primer Data Sekunder
- Data Sondir - Tinggi Lereng
- Bidang Longsor Datar - Panjang Lereng
- Plaxis - Lebar Lereng
Metode
- Bidang Longsor Datar Tidak
- Plaxis Sebelum Perbaikan
Bidang Plaxis Plaxis v
Longsor Sebelum Sesudah a
Datar Perbaikan Perbaikan

C. Pembahasan Dan Analisa
1. Pengolahan Data Tanah
Berikut ini adalah data tanah yang diperoleh dari PUPR dilokasi penelitian. Data tanah berupa
pengujian data sondir.

Ull PENETRASI LAPAN GAN DENGAN SONDIR
Jumlzh Hambatan
Perdawanan Perlawanan Jurnlzh Hambatan Hambatan Lekat
Kedalaman . . .| HLx 20/10 . Hambatan |Setempat HS =
T (m) penetrasi konus penetrasi konus | Perawanan [Lekat HL =jP- (Kg/ern2) HL =jP-PK Lekat [JHL) HL/10
[PK) (kgfecm2) (PK) (kN/cm2) | (JP) {Kgfem2) [PK (kgfcm2) (kN/em2)
(Kg/em2) (Kgfcm2)
0,00 0 0,00 0 0 0 0 0 0
0,2 1 0,10 0 0 0 0 0 0
0,4 1 0,10 0 0 0 0 0 0
0,6 5 0,50 7 2 4 0,2 2 04
0,8 5 0,50 7 2 4 0,2 4 0,4
1 5 0,50 10 5 10 0,5 9 1
1,2 5 0,50 10 5 10 0,5 14 1
1,4 5 0,50 10 5 10 0,5 19 1
1,6 5 0,50 10 5 10 0,5 24 1
1,8 5 0,50 10 5 10 0,5 29 1
2 10 1,00 15 5 10 0,5 34 1
2,2 10 1,00 15 5 10 0,5 39 1
2,4 10 1,00 15 5 10 0,5 44 1
2,6 10 1,00 15 5 10 0,5 49 1
2,8 10 1,00 20 10 20 1 54 2
3 5 2,50 40 15 30 1,5 o4 3
3,2 50 5,00 65 15 30 1,5 69 3
34 80 8,00 85 5 10 0,5 63 1
3,6 80 8,00 85 5 10 0,5 74 1
3,8 100 10,00 110 10 20 1 79 2
4 100 10,00 110 10 20 1 84 2
4,2 120 12,00 125 10 20 1 89 2
4,4 120 12,00 130 10 20 1 94 2
4,6 145 14,50 155 10 20 1 94 2
4,8 145 14,50 155 10 20 1 94 2
5 150 15,00 160 10 20 1 94 2
Keterangan Mo titik Tiga(3) No Alat
MWuka Tanah 0,00 Sondir
MAT Manometer
Kedalaman Sondir Datar
Jumlah Hambatan Setempat setiap 20cm
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Tabel .1 Data sondir dilokasi penelitian
Dari data sondir diatas, didapatkan hasil parameter-parameter tanah yang berguna untuk analisis
stabilitas lereng sebagai berikut :
1. Berat Volume Tanah Aktif (y)

t
y = ({].2? (logRf) +0.36 (lc:g (1%)) + 1.235)yw

Y =16 KkN/m?
2. Sudut Geser Tanah (o)

o= () (2202

p=1°
3. Kohesi (c)
_ qt-aov
T Nk
cu = 50 kN/m?
Tabel .2 Data Tanah Hasil Pengujian
No Parameter pengujian Hasil pengujian
1 Berat volume tanah aktif (y) 16 kN/m?
2 Sudut geser tanah (¢) 1°
3 Kohesi (c) 50 kN/m*

2. Analisa dengan Metode Bidang Longsor Datar

a. Bidang longsor datar

a. Panjang bidang longsor
L = [H?*+(AB+BC)?*]°*
L = [11°+3+7)7>
L=1487m

b. Sudut bidang runtuh
o= Tan™ H/(AB+BC)
o= Tan™ 11/(3+7)
o=47,73°

b. Menentukan berat tanah longsor

1. Luas bidang longsor
A= [0,5.H.BC]
A=1[0,5.11.7]
A=385m’

2. Berat bidang longsor
W= [y.A]
W=[19.38,5]
W=731,5Kn
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C.

a)

b)

Gaya normal bidang longsor
N=[W.cos a]

N=1[731,5.cos a]

N=492,1 kN

Gaya geser bidang longsor
T=[W.sin o]

T=1[492,1.sin a]

T=541,3 kN

Gaya tahan pada bidang runtuh
Tmax= [N.tg ¢ + (c.L)]

Tmax= [492,1.tg 5° +(50.14,87)]
Tmax= 751,9 KN

Faktor keamanan

Menentukan gaya yang bekerja pada lereng

a) Faktor keamanan yang disarankan ( SNI 8460)

b)

SI:min: 1,5

Faktor keamanan lereng
SI:Ierengz [Tmax/T] > SFnin
SFiereng= [751,9/541,3] >1,5
SI:Ierengz 1,389 Not OKE

Tabel 3 Try and Error Panjang BC

BC |a L A W N T Tmax Cek

[m] | [ [m] | [m°] | [KN] |[kN] | [KN] | [KN] >F [SF>1.5..0K
1 70,0 | 11,7 |55 104,5 | 35,7 |98,2 |5859 |597 |OKE

2 656 |12,1 |11 209 86,5 |190,2 | 6057 |3,18 | OKE

3 61,4 | 125 | 16,5 | 3135 |150,1 | 2752 | 629,1 |2,29 | OKE

4 575 | 13,0 |22 418 224,4 | 352,7 | 6558 | 1,86 | OKE

5 54,0 | 136 | 275 |5225 |307,3 | 422,6 | 6854 |162 |OKE

6 50,7 | 14,2 |33 627 397,0 | 4853 | 717,6 | 1,48 | NOT OKE
7 47,7 | 149 |385 | 7315 |492,1 |541,3 | 751,9 1,39 NOT OKE
8 450 | 156 | 44 836 591,1 | 591,1 | 788,1 | 1,33 | NOT OKE
9 425 | 16,3 | 495 |940,5 | 693,3 | 6355 | 8260 | 1,30 | NOT OKE
10 40,2 | 17,0 |55 1045 | 797,7 | 675,0 | 865,4 1,28 NOT OKE

3. Analisis Menggunakan Program Numerik Plaxis
Pengecekan analisis dengan numerik dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :
a. Analisis sebelum perbaikan lereng.
b. Analisis setelah perbaikan lereng.
Beban lalu lintas 15 kPa (SNI 8460)
1] [ sat

(] [ unsat

<SS mo

=16 kN/m®
=15 kN/m?*
=50 kN/m?

= 7000 kN/m?
O0¢f

=0,35
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a. Analisis sebelum perbaikan

” 7

5

, + = =
Hasil analisis didapatkan bentuk keruntuhan lereng sebelum perbaikan ditempat penelitian adalah
sebagai berikut :

Keruntuhan lereng sebelum perbaikan

Ber-i.kljt i“ni 'difarﬁp-i-lkén "be"ntﬁk"pé'rp-i-ndaﬁah“tahah (‘di‘spla‘cemént”) s”eb'elblljrh perbai kan.

190,000

~~~~~~

b. Analisis setelah diperbaiki

N
it
Il Il
Il

2 i i !
Hasil analisis didapatkan bentuk keruntuhan lereng setelah perbaikan ditempat penelitian adalah
sebagai berikut :
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Berikut ini 'diférﬁpiikah bentuk pérbindahah téﬁaﬁ (disbla.ce.rheht)"sébeiuhﬁ p‘erbai‘kah. “

4, Fakfor k]aam%naﬁ ya;lg dida[;atkz;n
Faktor keamanan yang didapatkan adalah sebagai berikut :

[*10%n]
150,000
10,00
130.000

120.000
110.000
100,000

Tabel 4 Faktor keamanan

Metode SF Perpindahan Tanah
Metode Segitiga 1,28 -

Plaxis Sebelum Perbaikan 1,30 17 mm

Plaxis Setelah Perbaikan 1,57 14 mm

Dari tabel diatas, didapatkan hasil faktor keamanan dengan metode segitiga 1.28, plaxis sebelum
perbaikan 1.30 dan plaxis setelah perbaikan 1,57. Hasil perpindahan tanah sebelum perbaikan
menggunakan plaxis 17 mm dan perpindahan tanah setelah perbaikan menggunakan plaxis 14 mm.

D. Penutup
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas pada bab iv, didapatkan hasil sebagai berikut:

1.

Saran

Faktor keamanan (SF) Bidang Longsor Datar

Dari hasil perhitungan manual dengan menggunakan metode bidang longsor datar, didapatkan
hasil 1,28 kecil dari nilai faktor keamanan lereng yang disarankan SNI1-8460 yaitu 1,5. Berarti
lereng tersebut tidak aman.

Faktor keamanan (SF) Plaxis Sebelum Perbaikan

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program Plaxis sebelum perbaikan lereng,
didapatkan hasil 1,30 kecil dari nilai faktor keamanan lereng yang disarankan SNI1-8460 yaitu
1,5. Berarti lereng tersebut tidak aman.

Faktor keamanan (SF) Plaxis Setelah Perbaikan

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program Plaxis setelah perbaikan lereng,
didapatkan hasil 1,57 besar dari nilai faktor keamanan lereng yang disarankan SN1-8460 yaitu
1,5. Berarti lereng tersebut aman karena nilai faktor keamanan lerengnya besar dari yang
disarankan SNI-8460.

Dari hasil perhitungan Analisis Stabilitas Lereng yang penulis lakukan di jalan Geopark Silokek,
Muaro Sijunjung, Kabupaten Sijunjung, penulis memberikan saran sebagai berikut :
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a. Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan tentang Analisis Stabilan Lereng, penulis
memberikan saran agar dalam melakukan suatu perencanaan terhadap lereng, lebih
diperhatikan lagi tingkat keamanan lereng agar tidak terjadi kerusakan dalam jangka waktu
yang singkat.

b. Dari hasil analisis yang penulis lakukan, perbaikan bisa dilakukan dengan gambar yang telah
penulis buat dengan faktor keamanaan lereng sesuai dengan SN1-8460

c. Dari hasil analisis yang penulis lakukan sebaiknya pada lereng jalan dibuatkan dinding
penahan tanah untuk mengantisipasi agar lereng menjadi aman.
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